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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting bagi selurpbkakehidupan
manusia. Pendidikan merupakan upaya manusia un&ukperluas pengetahuan
dalam rangka membentukpengetahuan, ketrampilansidap. Seperangkat hasil
yang dihasilkan peserta didik diperoleh melalui ysenggaraan kegiatan
pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan seperti lpeimgan, pengajaran, dan
pelatihan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidiKajuan pendidikan adalah
menciptakan seseorang yang berkualitas dan betkaraehingga memiliki
pandangan yang luas ke depan untuk mencapai tatarang diharapkan dan
mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalgkarmhgan sosialnya.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan bukanlahtsinal yang mudah
dilaksanakan karena ada beberapa factor yang meapsm, diantaranya : (1)
pemahaman siswa dalam menguasai pokok bahasan dya@gkan, (2) guru
harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan untukgagr misalnya dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat, deregaikidn diharapkan siswa
dapat meningkatkan keterlibatannyadalam kegiatéadvenengajar dan tentunya
dapat meningkatkan pemahaman siswa maka secaraatomapat pula
meningkatkan hasil belajar siswa serta tercapaitujaan pendidikan yang
diharapkan..

liImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salahrsata pelajaran yang

diajarkan di Sekolah Dasar (SD). IPS merupakan ifrang memiliki cakupan



yang luas, yang meliputi aspek-aspek hubungan Isoskobnomi, budaya,
psikologi, sejarah, geografi, dan politik. Kesehao aspek tersebut dapat
dipelajari di dalam IPS. Oleh karena itu, IPS pentdipelajari oleh setiap
individu sebagai bekal pengetahuan dan ketrampiddam hidup bermasyarakat
dan beriteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Pada hakekatnya pembelajaran IPS merupakan pearag@lajyang
menarik karena pembelajarana IPS terkait dengaidigedin sehari-sehari. Dalam
pembelajaran IPS guru dituntut untuk lebih mampunitile dan mengembangkan
berbagai strategi, model, maupun media pembelaj@ag sesuai dengan materi
pokok yang akan dibahas. Hal ini bertujuan agarljgapran lebih menarik dan
tidak terlalu monoton maka secara tidak langsungtujpembelajaran dapat
tercapai. Selain itu guru juga dituntut agar mampnciptakan suasana belajar

yang dapat mengembangkan sikap dan prilaku kréatifinovatif pada diri siswa.

Namun kenyataannya, dewasa ini pembelajaran IPSe#lblah Dasar
masih masih didominasi oleh guru. Guru merupakalakpe utama dalam
pembelajaran dikelas sedangkan siswa hanya sepetgigkap. Pembelajaran
yang monoton dan kurang bervariasi mengakibatkawasikurang aktif dalam
pembelajaran. Guru hanya menjelaskan materi bealkan buku paket, tanpa
memberikan contoh yang konkrit untuk menambah pahgan siswa,
mengakibatkan rasa jenuh siswa dalam pembelajR@n |

Rendahnya keinginan siswa untuk bertanya pada gua merupakan
salah satu hal yang memicu rendahnya hasil belajavea. Terbentuknya hasil
belajar tidak terlepas dari keinginan siswa dalsrtanya pada guru. Semakin

banyak siswa bertanya maka pengetahuan yang dipes@ akan semakin luas



untuk itu pemilihan model pembelajaran yang beasiriakan membantu
meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan keingisaa untuk bertanya.

Guru kerap menggunakan metode ceramah selama [a¢anéde yang
kegiatannya berpusat pada guru dan kurang menggkdramodel pembelajaran
lain. Selain itu guru juga jarang menggunakan memkmbelajaran ataupun
contoh gambar kegiatan ekonomi berdasarkan potgéasiah. Guru hanya
berfokus pada satu bahan ajar yang dimiliki. Kondéeperti ini tentunya tidak
akan meningkatkan hasil belajar siswa dalam memimaata pelajaran IPS
secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pemieitgan guru kelas 1V
SDN NO 101776 Sampali, guru menjelaskan bahwa daletiap pembelajaran
pasti memiliki permasalahan tidak terkecuali daf@mbelajaran IPS. Salah satu
permasalahan yang biasa ditemui adalah penggunasdenpembelajaran yang
masih kurang bervariasi. Guru masih kerap menggamatketode ceramah dalam
setiap pembelajaran, menyebabkan kegiatan belagagapr yang berlangsung
bersifat satu arah. Siswa umumnya diminta untukdaegarkan penjelasan dari
guru tanpa disertai contoh gambar tentang kegiekanomi berdasarkan potensi
daerah, mengakibatkan suasana kelas yang jenunetabosankan.

Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat daoisgs pembelajaran.
Ditemukan dari 28 siswa hanya beberapa siswa yarglapat nilai tuntas dalam
mata pelajaran IPS sesuai dengan KKM yang ditetapleh sekolah. Sedangkan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkarsekolah adalah 70. Hal

ini diakibatkan karena pembelajaran masih terlabnaton dan berpusat pada



guru tanpa model yang kurang bervariasi, sehinggavas hanya diam
mendengarkan penjelasan dari guru.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka daamgtajaran IPS
materi pokok kegiatan ekonomi berdasarkan potessiath guru perlu merancang
dan mengembangkan model pembelajaran lain agapteerisuasana kelas yang
aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapatioreng siswa untuk belajar
secara aktif dan inovatif yaitu dengan menggunakadel pembelajaranTwo
Say Two Stray (TSTS). Model pembelajaraifiwo Stay Two Stray (TSTS) adalah
model pembelajaran dimana siswa dibentuk dalam raphekelompok yang
dalam setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 2 anggtari kelompok diwajibkan
bertamu ke kelompok lain untuk menerima informesnan 2 anggota lagi tetap
tinggal di kelompok untuk menerima tamu dari kelokpain dan membagikan

materi yang sedang di pelajari.

Model pembelajaraifwo Say Two Stray (TSTS) cocok digunakan dalam
semua mata pelajaran termaksud mata pelasan IP8elM@mbelajaran ini
merupakan salah satu jenis pembelajaran koopewatd) mengutamakan unsur-
unsur kerja sama dalam kelompok untuk mencapaatupelajar yang diinginkan.
Setiap siswa didorong untuk selalu aktif dalam kglok sebab keberhasilan
kelompok sangat tergantung dari kekompakan angmuggonya. Jadi model,
pembelajaran ini bukan sekedar untuk mentransfeggiahuan guru kepada
siswa namun lebih mengutamakan unsur kemandiriagkorkpakan dan

tanggungjawab dalam kelompok.



Berdasarkan uraian diatas peneliti menganggapngeahtuk melakukan
penelitian dengan judul’Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model PembelajaranTwo Stay Two Stray (TSTS) Pada Mata

Pelajaran IPS di Kelas IV SDN NO 101776 Sampali TR015/2016".

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makerdppa masalah dapat
di identifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajarard#pat dilihat hanya
beberapa siswa yang mendapatkan nilai tuntas sdengan KKM yang
telah ditetapkan oleh sekolah.

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran IPS siswa ydamliam
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa ada tenj@daksi yang baik
antara guru dan siswa

3. Rendahnya keinginan siswa untuk bertanya kepadau gialam
pembelajaran IPS

4. Guru masih menggunakan metode ceramah sehinggaebarkan siswa
menjadi jenuh dan bosan dalam pembelajaran.

5. Guru kurang mengembangkan model pembelajaran dapmoses
pembelajaran sehingga menyebabkan kurang kre#dihaepembelajaran

berlangsung.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas makashatanasalah dalam
penelitian ini adalah ” Meningkatkan Hasil Belafsiswa Dengan Menggunakan
Model Pembelajarafwo Say Two Stray (TSTS) Pada Mata Pelajaran IPS Materi
Pokok Kegiatan Ekonomi Berdasarkan Potensi Daerakeths IV SDN NO

101776 Sampali TA.2015/2016".

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka muimessalah dalam
penelitian ini adalah "Apakah dengan menggunakamlanpembelajaraifwo
Say Two Sray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran IPS Materi Pokok Kegiatan Ekonomi Bendasa Potensi Daerah di

Kelas IV SDN NO 101776 Sampali TA. 2015/2016?"

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk TihNegkatkan Hasil
Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajane Say Two Stray
(TSTS Pada Mata Pelajaran IPS Materi Pokok Kegiatan &korBerdasarkan

Potensi Daerah di Kelas IV SDN NO 101776 SampaliZDA5/2016”

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa



Mendorong siswa agar lebih aktif dalam belajar gomeningkatkan
hasil belajarnya pada Pelajaran IPS.

. Bagi Guru

Meningkatkan keterampilan mengajar guru dan mersitigi hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembeldajamStay Two
Stray (TSTS).

. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalammgkatkan
keterampilan mengajar guru melalui kegiatan pedatipelatihan
mengajar yang diselenggarakan oleh berbagai instaladam
pendidikan.

. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalaelakukan
penelitian tindakan kelas dalam menerapkan modebp&jaranTwo
Say Two Stray(TSTS).

. Bagi Peneliti lain

Menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai stfeeerliti lain
dalam melakukan penelitian tindakan kelas melatapdel

pembelajaradwo Stay Two Stray(TSTS).



